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Osteoporosis adalah suatu keadaan berkurangnya kepadatan massa tulang. Kehilangan massa tulangini 
terjadi dalam proses yang lambat dan tanpa adanya gejala serta resiko osteoporosis meningkat dengan 
bertambahnya usia. Penelitian dilaksanakan di Posyandu Lanjut Usia Kecamatan Rajabasa Kota 
Bandar Lampung, dengan tujuan utamanya melakukan eksplorasi deskriptif dalam fenomena 
kesehatan tentang hubungan pola hidup terhadap kejadian bungkuk osteoporosis tulang belakang. 
Desain penelitian cross sectional yaitu penelitian yang bersifat survei deskriptif korelatif. Populasi 
adalah seluruh wanita lanjut usia (≥ 60 tahun), masih mampu berjalan, dan bertempat tinggal di 
Kecamatan Rajabasa yaitu berjumlah 70 orang wanita usia lanjut. Metode analisis data dengan uji 
statistik Chi-Square, dengan tingkat kemaknaan 5% (α = 0,05). Hasil penelitian didapatkan dari 70 
responden berdasarkan distribusi pola makan, ada 32,9% yang memiliki pola makan kurang baik dan 
67,1% yang memiliki pola makan baik, distribusi aktivitas fisik atau ber-olah raga teratur terdapat 
47,1% yang melakukan aktivitas fisik kurang baik dan 52,9% yang melakukan aktivitas fisik baik. 
Berdasarkan distribusi kebiasaan merokok sebesar 14,3% dan 85,7% tidak memiliki kebiasaan 
merokok, berdasarkan kebiasaan minum kopi yaitu 42,9% dan 57,1% tidak memiliki kebiasaan minum 
kopi, sedangkan berdasarkan distribusi kebiasaan mengkonsumsi obat-obatan tertentu ada 20% dan 
80% tidak mengkonsumsi obat-obatan tertentu. Kejadian bungkuk osteoporosis tulang belakang 
sebesar 32,9% dan 67,1% lainnya tidak menderita bungkuk osteoporosis tulang belakang. Hasil uji 
statistik diperoleh adanya hubungan yang bermakna antara pola makan, pola aktivitas fisik, kebiasaan 
merokok, dan kebiasaan meminum kopi terhadap kejadian bungkuk osteoporosis tulang belakang, 
sedangkan hubungan tidak bermakna antara kebiasaan memium kopi terhadap kejadian bungkuk 
osteoporosis tulang belakang.        
      




Osteoporosis merupakan suatu 
keadaan yang ditandai dengan 
berkurangnya kepadatan tulang. Hal ini 
dapat menyebabkan berkurangnya 
kekuatan tulang dan meningkatkan 
kemungkinan untuk mengalami patah 
tulang (Sadoso, 2002). 
Seorang tokoh Organisasi Kesehatan      
Sedunia (WHO) yaitu Kanis. J menyatakan 
bahwa jumlah patah tulang osteoporosis 
meningkat dengan cepat, sehingga anggaran 
yang dikeluarkan untuk penyakit osteoporosis 
makin bertambah. Lebih rinci dikemukaan 
bahwa jumlah wanita usia 50-59 tahun yang 
menderita osteoporosis mencapau 24% dan 
usia 60-70 tahun mencapai 62%. Menurut 
laporan Pusat Penelitian Gizi dan makanan 
Depkes RI pada tahun 1999-2002 
menyebutkan di Indonesia sendiri masalah      
osteoporosis telah mencapai tingkat yang perlu 
di       waspadai yaitu 19,7%. Resiko tinggi 
osteoporosis di 14 propinsi, diantaranya Jawa              
Tengah 24,02%, DIY 23,5%, Sumatera Utara 
22,82%, Jawa Timur 21,42%, dan     
Kalimantan Timur 10,5% (Setyohadi, 2003).      
Resiko osteoporosis meningkat 
dengan bertambahnya usia, sedangkan 
berdasarkan jenis kelamin, osteoporosis 
dapat terjadi pada wanita maupun pria. 
Hasil penelitian para ahli    sebanyak 80% 
terjadi pada wanita, pada pria hanya 13% 
massa tulang bagian korteks yang hilang 
ketika mencapai puncaknya. Ditemukan 
data pada usia 50 tahun resiko patah tulang 
pada wanita tiga kali lebih besar daripada 
pria. Wanita kehilangan massa tulang 
secara cepat pada 7 sampai 10 tahun 
pertama setelah menopouse, karena 
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penurunan kadar estrogen. Jumlah massa 
tulang yang hilang pada setiap wanita yang 
telah mengalami menopouse sangat 
bervariasi. Namun yang jelas kecepatan 
hilangnya massa tulang selama masa 
menopouse 6 kali lebih cepat daripada pria 
(Sadoso, 2002).   
Tulang secara normal berangsur 
menjadi rapuh bersamaan dengan semakin 
tua usia. Biasanya kerapuhan itu berkisar 
pada angka 0,7% per tahun. Pada proses 
menua, umumnya kecepatan pembentukan 
tulang menjadi lebih lambat dalam setiap 
siklus pembentukan tulang. Sebagai 
hasilnya, lebih banyak tulang yang hilang 
daripada yang dibentuk. Hal ini dapat 
menyebabkan fraktur, terutama pada 
pinggul dan punggung, tulang-tulang yang 
panjang dari kedua lengan serta kedua 
tungkai dan tulang rusuk. Di AS, dari 1500 
kasus fraktur tulang pada wanita pasca 
menopouse, ada 650 kasus diantaranya 
adalah fraktur vertebra atau tulang 
belakang yang merupakan fraktur tulang 
terbesar pada wanita sebagai manifestasi 
klinis dari osteoporosis pascamenopause. 
Osteoporosis tulang belakang 
menimbulkan banyak gejala, salah satunya 
adalah bungkuk punggung. Faktor resiko 
osteoporosis dibagi dalam dua jenis yaitu 
yang betrsifat bawaan seperti jenis 
kelamin, usia tua, riwayat keluarga, ras, 
menopouse, dan ukuran tubuh. Faktor 
resiko yang kedua yang disebabkan pola 
hidup seperti pola makan atau nutrisi yang 
di komsumsi, aktivitas fisik, kebiasaan 
berolah raga, kebiasaan merokok, 
kebiasaan meminum kopi, dan kebiasaan 
mengkonsumsi obat-obatan tertentu 
(Setyohadi, 2003).  
Hasil studi pendahuluan berdasarkan 
data sampai dengan Bulan Desember 2010, 
wanita usia lanjut yang sering berkunjung 
ke Posyandu Usia Lanjut Kecamatan 
Rajabasa  Bandar Lampung berjumlah 100 
orang dan terdapat beberapa pola hidup 
yang berhubungan dengan resiko bungkuk 
osteoporosis tulang belakang.  
Berdasarkan identifikasi masalah 
tersebut diatas dapat dirumuskan masalah 
penelitian ini adalah apakah kejadian 
bungkuk osteoporosis tulang belakang 
berhubungan dengan faktor pola hidup 
pada wanita usia lanjut di Posyandu Usia 
Lanjut Kecamatan Rajabasa Bandar 
Lampung ?   
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara pola hidup 
terhadap kejadian bungkuk osteoporosis 
tulang belakang pada wanita usia lanjut di 
Posyandu Usia Lanjut Kecamatan 




Jenis penelitian ini adalah penelitian 
analitik korelatif dengan desain cross 
sectional, dimana variabel independen dan 
dependen penelitian diukur dalam waktu 
yang bersamaan. Variabel independen 
penelitian adalah pola hidup (pola makan, 
aktivitas fisik, kebiasaan merokok, 
kebiasan minum kopi, dan kebiasaan 
mengkonsumsi obat-obatan tertentu) dan 
variabel dependen adalah kejadian 
bungkuk osteoporosis tulang belakang. 
Hipotesis penelitian yang dirumuskan 
adalah ada hubungan antara pola hidup 
(pola makan, aktivitas fisik, kebiasaan 
merokok, kebiasan minum kopi, dan 
kebiasaan mengkonsumsi obat-obatan 
tertentu) terhadap kejadian bungkuk 
osteoporosis tulang belakang. 
Populasi penelitian adalah seluruh 
wanita usia lanjut yang berjumlah 77 
orang. Kriteria inklusif populasi adalah 
usia lanjut yang bertempat tinggal di 
kecamatan Rajabasa, berumur ≥ 60 tahun, 
masih bisa berjalan, masih bisa membaca 
dan menulis, serta mendapat pelayanan 
kesehatan di Posyandu Usia Lanjut 
Kecamatan Rajabasa Kota Bandar 
Lampung. Berdasarkan kriteria inklusi 
tersebut, maka jumlah sampel penelitian 
sebanyak 70 orang wanita usia lanjut.  
Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan instrumen berupa kuesioner 
penelitian yang dibagikan kepada setiap 
wanita usia lanjut sesuai kriteria inklusi 
dan  sedang mendapat pelayanan kesehatan 
di Posyandu. Data diperoleh dengan cara 
wawancara dan melakukan observasi 
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tentang penurunan tinggi badan untuk 
mendeteksi kejadian bungkuk osteoporosis 
tulang belakang pada wanita usia lanjut.  
Analisis data pada penelitian ini terdiri 
dari Analisis Univariat dan Analisis 
Bivariat. Analisis Univariat, untuk 
mendeskripsikan variabel pola hidup yang 
diteliti dan kejadian bungkuk osteoporosis 
tulang belakang. Analisis Bivariat, yaitu 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara pola hidup (pola makan, aktivitas 
fisik, kebiasaan merokok, kebiasan minum 
kopi, dan kebiasaan mengkonsumsi obat-
obatan tertentu) terhadap kejadian bungkuk 
osteoporosis tulang belakang, dengan 
menggunakan uji statistik Chi Kuadrat 
(X2). Sedangkan untuk  mengetahui 
keeratan suatu hubungan antara variabel 
dependen satu dengan variabel dependen 
yang lain terhadap variabel independen, 
maka dipakai rumus koefisien kontingensi 





Berdasarkan hasil pengumpulan data 
dan analisis data yang dilakukan setelah 
semua kuesioner diolah, maka didapatkan 
hasil sebagai berikut: 
 
Analisis Univariat  
Berdasarkan hasil analisis univariat 
terhadap 70 responden penelitian diketahui 
bahwa kejadian bungkuk osteoporosis pada 
responden adalah 32,9% (23 orang) dan 
tidak bungkuk sebanyak 67,1% (47 orang). 
Kebiasaan pola hidup terdiri dari kebiasaan 
pola makan responden dalam kategori baik 
sebanyak 47 orang (67,1%), kurang baik 23 
orang (32,9%). Kebiasaan melakukan 
aktifitas sebanyak 37 orang (52,9%), tidak 
melakukan aktifitas 33 orang (47,1%). 
Kebiasaan merokok 10 orang (14,3%), 
tidak merokok 60 orang (85,7%). 
Kebiasaan minum kopi 30 orang (42,9%), 
tidak minum kopi 40 orang (57,1%). 
Kebiasaan menggunakan obat-obatan 
tertentu sebanyak 14 orang (20%) dan tidak 
menggunakan obat-obatan tertentu 
sebanyak 56 orang (80%). 
Analisis Bivariat 
Analisis dilakukan untuk menguji 
faktor-faktor pola hidup (pola makan, 
aktivitas fisik, kebiasaan merokok, 
kebiasan minum kopi, dan kebiasaan 
mengkonsumsi obat-obatan tertentu) 
berhubungan dengan kejadian bungkuk 
osteoporosis tulang belakang pada wanita 
usia lanjut di Posyandu Usia Lanjut di 
Kecamatan Rajabasa Kota Bandar 
Lampung. Uji statistik yang digunakan 
adalah uji Chi Kuadrat (Chi Square). Hasil 
dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
 
Tabel 1: Hasil Analisis Hubungan Makan 
dengan Kejadian Bungkuk 






Kejadian Bungkuk  




























ρv 0,0001  OR  9,141, Cl 95% (2,904-28,77) 
c = 0,434
 
Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan 
hasil sebagai berikut hubungan variabel 
pola makan dengan kejadian bungkuk 
osteoporosis didapatkan ρ value 0,0001 
secara signifikan berarti ada hubungan 
yang bermakna antara pola makan dan 
dengan kejadian bungkuk osteoporosis 
pada wanita usia lanjut. Dimana dari uji 
statistik juga didapatkan nilai OR 9,141 
dan CI 95% (2,904 – 28,77). Faktor pola 
makan mempunyai peluang 9,141 kali 
untuk dapat mengalami kejadian bungkuk 
osteoporosis tulang belakang, sedangkan 
nilai c = 0,434 menunjukkan adanya 
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Tabel 2: Hasil Analisis Hubungan 
Aktifitas sehari-hari dengan 
Kejadian Bungkuk Osteoporosis 




Kejadian Bungkuk  




























P value = 0,001, OR =7,68, Cl = 95% (2,395-
24,628), c = 0,400 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas didapatkan 
hasil sebagai berikut hubungan variabel 
pola aktifitas sehari-hari dengan kejadian 
bungkuk osteoporosis didapatkan ρ value 
0,001, OR 9,141 dan CI 95% (2,904 – 
28,77) secara signifikan berarti ada 
hubungan yang bermakna antara pola 
aktifitas sehari-hari dengan kejadian 
bungkuk osteoporosis pada wanita usia 
lanjut. Pola aktivitas fisik sehari-hari 
mempunyai peluang 7,680 kali untuk dapat 
mengalami kejadian bungkuk osteoporosis 
tulang belakang pada wanita usia lanjut 
dan menunjukkan adanya hubungan tetapi 
lemah (c = 0,400).   
 
Tabel 3: Hasil Analisis Hubungan 
Kebiasaan Merokok dengan 
Kejadian Bungkuk Osteoporosis 




Kejadian Bungkuk  





























P value = 0,0001, OR = 29,57, Cl = 95% (3,44-
25,41),  c = 0,445 
Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan 
hasil sebagai berikut hubungan variabel 
kebiasaan merokok dengan kejadian 
bungkuk osteoporosis didapatkan ρ value 
0,001, OR 7,68 dan CI 95% (2,395 – 
24,628) secara signifikan berarti ada 
hubungan yang bermakna antara kebiasaan 
merokok dengan kejadian bungkuk 
osteoporosis pada wanita usia lanjut. 
Keeratan hubungan antara kebiasaan 
merokok terhadap kejadian  bungkuk 
osteoporosis tulang belakang pada wanita 
usia lanjut didapatkan nilai OR = 29,571, 
yang berarti mempunyai peluang 29,571 
kali untuk mengalami bungkuk 
osteoporosis tulang belakang, dan nilai c = 
0,445 menunjukkan keeratan hubungan 
sedang. 
 
Tabel 4: Hasil Analisis Kebiasaan Minum 
Kopi dengan Kejadian Bungkuk 






Kejadian Bungkuk  





























P value = 0,017, OR = 4,00 Cl = 95% (1, 393 -
11,845),  c = 0,301
 
Berdasarkan tabel 4 diatas didapatkan 
hasil sebagai berikut hubungan variabel 
kebiasaan minum kopi dengan kejadian 
bungkuk osteoporosis didapatkan ρ value 
0,017, OR 4,00 dan CI 95% (1,393 – 
11,845) secara signifikan berarti ada 
hubungan yang bermakna antara kebiasaan 
minum kopi dengan kejadian bungkuk 
osteoporosis pada wanita usia lanjut. 
Hubungan antara kebiasaan minum kopi 
terhadap kejadian bungkuk osteoporosis 
pada wanita usia lanjut didapatkan nilai 
OR = 4,000 yang berarti kebiasaan minum 
kopi mempunyai peluang empat kali dapat 
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mengalami bungkuk osteopororis tulang 
belakang dan nilai c = 0,301 yang 
menunjukkan adanya hubungan tetapi 
lemah. 
 
Tabel 5: Hasil Analisis Hubungan 
Kebiasaan Menggunakan Obat-
obatan tertentu dengan Kejadian 
Bungkuk Osteoporosis pada 





Kejadian Bungkuk  






























P value = 0,065, OR = 3,644 Cl = 95% (1, 084 -
12,25),  c = 0,250 
 
Berdasarkan tabel 5 diatas variabel 
kebiasaan mengkonsumsi obat-obatan 
tertentu dengan kejadian bungkuk 
osteoporosis tulang belakang pada wanita 
usia lanjut dinyatakan tidak mempunyai 
hubungan yang bermakna, dimana nilai p 
value > 0,05. Responden yang 
mengkonsumsi obat-obatan tertentu 
mempunyai peluang 3,644 kali untuk 
mengalami bungkuk osteoporosis tulang 
belakang pada wanita usia lanjut. 
Koefisien kontingensi didapatkan nilai c = 
0,250, yang berarti menunjukkan keeratan 
hubungan lemah. 
           
PEMBAHASAN 
 
Kejadian bungkuk osteoporosis tulang 
belakang dapat terjadi lebih cepat pada wanita 
usia lanjut yang mengalami gangguan pola 
makan seperti diet yang menyebabkan 
kekurangan protein nabati dan vitamin D serta 
kekurangan asupan kalsium dapat 
menghambat pembentukan tulang pada wanita 
pascamenopouse (Setyohadi, 2003). 
Aktivitas fisik seperti berolah raga secara 
teratur sangat berpengaruhi terhadap 
pencegahan osteoporosis. Olah raga 
bermanfaat untuk melatih otot punggung dan 
otot-otot gerak atas dan bawah yang akan 
memberi rangsangan mekanik pada tulang, 
sehingga akan memberikan kekuatan pada 
tulang. Olah raga yang dianjurkan seperti jalan 
kaki, berenang, dan bersepeda. Tidak 
melakukan aktivitas fisik menyebabkan 
peningkatan pembuangan kalsium melalui air 
kencing dan penyerapan tulang oleh 
osteoklast, sekaligus mengurangi 
pembentukan tulang oleh osteoblast akibat 
penurunan massa tulang (Sadoso. S, 2002). 
Kebiasaan merokok berhubungan dengan 
penurunan massa tulang dan lebih sering 
terjadi pada wanita postmenopouse memiliki 
fraktur sedikitnya satu vertebra. Mekanisme 
yang mungkin menjelaskan pada wanita tua 
menopouse yang merokok dan mereka rata-
rata menjadi kurus. Merokok dapat 
mempengaruhi kadar estrogen dan juga 
mempengaruhi ovarium (indung telur). 
Merokok mengandung zat nikotin serta 
karbonmonoksida yang dapat menyebabkan 
estrogen diubah didalam hati menjadi bentuk 
berbeda, yang tidak bermanfaat lagi didalam 
melindungi tulang (Setyohadi, 2003). 
Lebih lanjut Setyohadi (2003) 
berpendapat bahwa kafein meningkatkan 
kehilangan kalsium melalui urine dan feses. 
Efeknya tidak bagus tetapi malah semakin 
memperparah keseimbangan negatif kalsium 
pada wanita postmenopouse. Kafein juga 
bersifat deuritik yaitu meningkatkan jumlah 
kencing yang dikeluarkan dan berarti 
meningkatkan jumlah kalsium yang dibuang. 
Konsumsi kopi atau kafein 2-3 gelas 
perhari atau sejumlah 400 mgr merupakan 
jumlah yang cukup berarti unutk pengeluaran 
kalsium.  
Kebiasaan mengkonsumsi obat-obatan 
tertentu ternyata dalam penelitian ini tidak ada 
hubungan yang bermakna terhadap kejadian 
bungkuk osteoporosis tulang belakang. Hal ini 
berbeda dengan teori yang dijelaskan oleh 
Surasmo (2001) bahwa penggunaan obat-
obatan tertentu seperti kortikosteroid dapat 
menyebabkan osteoporosis sekunder, karena 
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memudahkan terjadinya pengurangan massa 
tulang yang akhirnya menyebabkan 
osteoporosis. Fraktur pada pemakaian 
kortikosteroid kronik dilaporkan berkisar 30% 
-50%, terutama pada wanita paskamenopouse. 
 
KESIMPULAN   
 
Penelitian menyimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
variabel-variabel pola makan, aktivitas fisik, 
kebiasaan merokok, dan kebiasaan minum 
kopi terhadap kejadian bungkuk osteoporosis 
tulang belakang pada wanita usia lanjut, 
sedangkan untuk variabel kebiasaan 
mengkonsumsi obat-obatan tertentu tidak 
berhubungan dengan kejadian bungkuk 
osteoporosis tulang belakang pada wanita usia 
lanjut. 
Berdasarkan kesimpulan maka penulis 
menyarankan untuk menggalakkan program 
penyuluhan kesehatan faktor-faktor resiko 
bungkuk osteoporosis tulang belakang, 
terutama kepada kaum perempuan oleh pihak 
terkait,  menjalankan program pola hidup sehat 
sejak dini bagi wanita lanjut usia, terutama 
pola makan sehat, pola aktivitas fisik teratur, 
menghindari kebiasaan merokok dan minum 
kopi serta merencanakan dan melaksanakan 
pelatihan manajemen pelayanan kesehatan 
usia lanjut di tingkat puskesmas bagi tenaga 
kesehatan yang mengelola pelayanan 
kesehatan  usia lanjut.  
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